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MOTTO 

 

 

 فَإ نِ  مَعَِ الْعُسْرِ  يُسْرًا

  إ نِ  مَعَِ الْعُسْرِ  يُسْرًا

 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al Insyirah ayat : 5-6 ) 

 

”Keep Praying, Keep Trying” 

 

“ orang – orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka 

melakukan hal yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus 

dikerjakan, entah mereka menyukai atau tidak “ (Aldus Huxley) 
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ABSTRAK 

 Kegiatan produksi ialah sebuah mata rantai dari konsumsi dan distribusi. Dari 

kegiatan produksilah maka akan menghasikan barang dan jasa, yang kemudian 

dapat dikonsumsi oleh para konsumen. Tanpa adanya produksi maka kegiatan 

ekonomi akan berhenti, begitu pula sebaliknya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal, tenaga kerja dan bahan baku 

terhadap nilai produksi kerajinan perak. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

pemilik usaha kerajinan perak di Desa Pampang sebanyak 97 orang. Sampel yang 

digunakan berjumlah 49 orang. Model penelitian mengadopsi fungsi  Cobb-

Douglas dan dianalisis dengan analisis regresi linier berganda. Hasil peneltian 

menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan modal terhadap 

nilai produksi industri kerajinan perak; (2) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan tenaga kerja terhadap nilai produksi industri kerajinan perak; (3) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan bahan baku terhadap nilai produksi 

industri kerajinan perak. Nilai R2 sebesar 0,7684 menunjukkan bahwa sebesar 

76,84% variasi nilai produksi kerajinan perak dipengaruhi oleh variasi modal, 

tenaga kerja dan bahan baku, sedangkan 23,16% dipengaruhi oleh variasi variabel 

lain di luar penelitian ini. 

 

Kata kunci: Nilai produksi, Modal, Tenaga Kerja, Bahan Baku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Sektor industri memiliki peran strategis dalam pembangunan nasional. Selain 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi juga mampu menciptakan lapangan kerja 

untuk masyarakat. Di Indonesia perkembangan industri tumbuh begitu pesat, 

namun pada beberapa tahun terakhir laju pertumbuhan industri mengalami 

penurunan. Hal ini ditunjukkan dengan angka pertumbuhan industri yang 

menurun dari tahun 2014 sampai tahun 2016. Gambaran mengenai laju 

pertumbuhan industri dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut: 

 

Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Industri di Indonesia menurut Lapangan 

Usaha Tahun 2014-2016 (Persen) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017 (diolah) 

Berdasarkan gambar 1.1 mengenai laju pertumbuhan industri di atas, dapat 

diketahui bahwa pertumbuhan pada sektor industri pengolahan mengalami 

penurunan sebesar 0.31% dari tahun 2014 ke tahun 2015, sedangkan dari tahun 

4.64 

4.33 
4.29 

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

2014 2015 2016

Industri Pengolahan
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2015 ke tahun 2016 penurunan sebesar 0.04%. Meskipun sektor industri 

mengalami fluktuasi atau bahkan penurunan, namun sektor ini memiliki peran 

penting dalam proses pembangunan ekonomi sebagai salah satu penyumbang 

terhadap pendapatan negara. Sektor industri di Indonesia memiliki peran penting 

terhadap perekonomian nasional, dengan kontribusi sebesar 20% (databoks, 2017). 

Oleh karena itu industri dapat dijadikan sebagai program utama yang harus 

dikembangkan oleh pemerintah sebagai upaya dalam meningkatkan perekonomian 

nasional dan daerah. 

Di Indonesia industri yang cukup berkembang pesat ialah industri kerajinan. 

Selain berdaya saing tinggi, menyerap banyak tenaga kerja juga merupakan 

penghasil devisa. Industri kerajinan terus mencatatkan kontribusi positif bukan 

hanya untuk pasar di dalam negeri melainkan juga pasar  ekspor. Berdasarkan data 

Kementerian Perdagangan, ekspor kerajinan Indonesia pun pada 2015 lalu 

mencapai USD 704,22 juta. Angka tersebut meningkat 1,42 persen dari 2014 

sebesar USD 694,34 juta (Kemenperin.go.id). 

Di Indonesia sendiri, industri kerajinan sudah berkembang di sejumlah 

daerah, seperti Yogyakarta, Bandung, Jakarta, Solo, dan Bali. Untuk Yogyakarta, 

misalnya, industri produk kerajinan berkembang pesat. Mulai dari batik, anyaman, 

ukiran kayu, kain tenun/ikat tradisional, keramik gerabah hingga perhiasan perak.  

Kabupaten Gunungkidul merupakan bagian dari Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang berada dibagian Tenggara. Secara geografis wilayah Kabupaten 

Gunungkidul didominasi oleh perbukitan dan pegunungan kapur dengan 

mayoritas penduduknya hidup dari bercocok tanam dan buruh. Disamping itu 
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Kabupaten Gunungkidul merupakan hinterland Yogyakarta dan Surakarta, 

dimana kedua daerah ini merupakan daerah tujuan wisata dan hubungan antar 

wilayah, nasional dan internasional. Peluang inilah yang dapat dimanfaatkan 

Kabupaten Gunungkidul sebagai orientasi pasar bagi produk industri kerajinan 

(Hasan, 2008: 2).  

Tabel 1.2 Jumlah Unit Usaha Per-Cabang Industri Kabupaten Gunungkidul 

Tahun Pangan Kerajinan 
Sandang&

Kulit 

Kimia& Bahan 

Bangunan 

Logam & 

Elektronika 
Total 

2010 7.038 5.443 1.814 2.721 907 17.923 

2011 7.686 5.661 1.886 2.830 944 19.007 

2012 8.547 6.000 1.969 3.057 1.000 20.573 

2013 8.718 6.060 1.989 3.103 1.010 20.880 

2014 8.735 6.073 1.993 3.109 1.011 20.921 

2015 10.012 5.837 1.568 1.633 1.750 20.800 

 

Sumber: Disperindagkop ESDM Kab. Gunungkidul 

 
Dari tabel 1.2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah unit usaha kerajinan tiap 

tahunnya mengalami peningkatan, meskipun pada tahun 2015 terjadi penurunan. 

Hal serupa juga dapat dilihat pada data jumlah tenaga kerja yang mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, namun pada tahun 2015 juga mengalami penurunan 

sejalan dengan adanya penurunan pada jumlah unit industri sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Jumlah Tenaga Kerja Per-Cabang Industri Kabupaten 

Gunungkidul 

Tahun Pangan Kerajinan 
Sandang&

Kulit 

Kimia& Bahan 

Bangunan 

Logam & 

Elektronika 
Total 

2010 23.679 17.444 5.815 8.722 2.906 58.566 

2011 24.627 18.142 6.047 9.071 3.022 60.909 

2012 26.104 19.803 6.410 9.602 4.006 65.925 

2013 26.365 20.199 6.538 9.890 4.046 67.038 

2014 26.629 20.603 6.669 10.187 4.087 68.175 

2015 30.380 19.587 4.443 6.181 5.580 66.171 

 

Sumber: Disperindagkop ESDM Kab. Gunungkidul 
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Dapat diketahui berdasarkan tabel 1.2 dan tabel 1.3 diatas bahwa industri 

kerajinan menempati posisi kedua setelah industri pangan.  Hal ini berarti bahwa 

industri kerajinan yang berada di Kabupaten Gunungkidul memiliki potensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut dalam mendukung perekonomian Kabupaten 

Gunungkidul. Sedangkan di Gunungkidul industri kerajinan yang dikembangkan 

ialah industri kerajinan perak yang berada di Desa Pampang. Kecamatan Paliyan 

sebagai salah satu diantara empat desa wisata yang dikembangkan oleh Dinas 

Pariwisata Kabupaten Gunungkidul.   

Menurut Suratman yang merupakan salah satu pengrajin dari kerajinan 

perak yang juga merupakan ketua dari Galeri Perak Pampang (GPP), mengatakan 

bahwa Desa Pampang, Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunungkidul terus 

mengalami penigkatan dalam jumlah unit usahanya, pada awalnya hanya 1 orang 

kemudian tahun 1996-1997 terdapat sekitar 20 pengrajin. Hingga sampai saat ini 

industri kerajinan tersebut terus berkembang menjadi 97 unit usaha. Untuk setiap 

unit usaha umumnya terdapat 1 sampai 4 tenaga kerja. 

Berdasarkan observasi industri kerajinan perak yang berada di Desa 

Pampang ini juga memiliki beberapa kendala dalam menjalankan usahanya terkait 

dengan produk yang dihasilkan. Masyarakat yang menjadi pengusaha perak 

mempunyai hasil produksi yang  berbeda-beda. Hal ini dikarenakan pengusaha 

perak di Desa Pampang pada umumnya memperoleh pesanan dari informasi 

perseorangan. Oleh karena itu para pengusaha juga sulit untuk mendapatkan 

informasi mengenai bentuk atau model yang sedang tinggi permintaanya. 

Sehingga produk yang dihasilkan hanya sekedar memenuhi pesanan saja. 
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Permodalan juga menjadi salah satu kendala bagi sebagian pengusaha 

kerajinan perak. Modal yang mereka miliki masih kecil, sehingga dalam 

mengembangkan usahanya masih mengalami kesulitan. Permasalahan lain yang 

dihadapi oleh pengusaha perak desa Pampang adalah tidak adanya regenerasi 

pengrajin. Pengrajin perak ini di Desa Pampang mayoritas sudah berusia lanjut, 

sehingga dimungkinkan semakin lama kerajinan perak ini akan menemukan 

kesulitan dalam hal tenaga kerja yang mampu dan mau untuk memproduksi 

kerajinan perak secara berkelanjutan. Kualitas dari tenaga kerja sediri juga dinilai 

masih rendah, hal ini karena tidak adanya pembukuan yang mereka lalukan dalam 

menjalankan usaha ini. 

Hal lain yang juga menjadi permasalahan dalam kaitanya dengan produksi 

kerajinan perak di Desa Pampang ialah bahan baku. Pengusaha mendapatkan 

bahan baku dari luar daerah. Sedangkan bahan baku sendiri merupakan faktor 

produksi yang sangat penting. Sehingga dinilai tidak efisien dan dapat 

menghambat proses produksi yang seharusnya dilakukan.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas masalah produksi yang dihadapi 

oleh pengusaha kerajinan perak diduga bersumber dari masalah modal, tenaga 

kerja dan juga bahan baku, maka penulis ingin mengetahui bagaimana modal, 

tenaga kerja dan bahan baku dapat mempengaruhi nilai produksi pada industri 

kerajinan perak melalui penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Nilai Produksi Industri Kerajinan Perak di Kabupaten 

Gunungkidul (Studi Kasus Desa Pampang, Kecamatan Paliyan, Kab. 

Gunungkidul)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh modal terhadap nilai produksi kerajinan perak di Desa 

Pampang? 

2. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap nilai produksi kerajinan perak di 

Desa Pampang? 

3. Bagaimana pengaruh bahan baku terhadap nilai produksi kerajinan perak di 

Desa Pampang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh modal terhadap nilai produksi kerajinan perak di Desa 

Pampang. 

2. Mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap nilai produksi kerajinan perak di 

Desa Pampang. 

3. Mengetahui pengaruh bahan baku terhadap nilai produksi kerajinan perak di 

Desa Pampang. 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dalam khasanah ilmu ekonomi mikro. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu menjadi rujukan, 

khususnya bagi peneliti-peneliti dalam lingkup ekonomi mikro. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pengrajin, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

mengenai nilai produksi yang dipengaruhi oleh modal, bahan baku dan 

tenaga kerja sehingga dapat menjadi perhatian bagi para pengrajin perak 

dalam mengupayakan kemajuan dan perkembangan kerajinan perak di 

Desa Pampang supaya lebih optimal. 

b. Bagi peneliti, diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang 

diperoleh dalam perkuliahan dan menjadi tahu faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai produksi dan bagaimana pengaruhnya. 

c.  Bagi pengambil kebijakan, diharapkan dapat bermanfaat bagi 

Pemerintah Daerah Kabupaten Gunungkidul sebagai bahan pertimbangan 

untuk mengambil kebijakan dalam rangka pembinaan terhadap 

pengusaha perak di Desa Pampang khususnya dan para pelaku usaha 

kecil dan menengah di wilayah Kabupaten Gunungkidul pada umumnya. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab, yang terdiri 

dari:  

Bab pertama merupakan pendahuluan. Dalam bab ini berisikan tentang latar 

belakang masalah dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika pembahasan. 
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Bab kedua merupakan landasan teori. Dalam landasan teori memuat telaah 

pustaka atau penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi produksi dalam industri, serta perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya. Kemudian pada bab ini juga terdiri dari krangka 

teoritik dan hipotesis penelitian  

Bab ketiga merupakan metode penelitian. Dalam bab ini dijelasakan metode 

penelitian yang digunakan, meliputi uraian jenis penelitian, objek penelitian, jenis 

dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel. terdiri dari motode 

penelitian yang digunakan dan sistematika pembahasan. 

Bab ke empat merupakan analisa dan pembahsan. Bagian ini meliputi 

statistic deskriptif dari data-data yang digunakan dalam penelitian.  

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran yang 

dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya serta instansi yang 

terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian sebagai beikut: 

1). Variabel modal secara parsial atau individu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel nilai produksi kerajinan perak di Desa Pampang, 

Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunungkidul dengan nilai koefisien sebesar 

0.481701. Maka semakin besar modal yang digunakan maka akan 

menghasilkan produksi kerajinan perak yang meningkat pula. Begitupula 

ketika para pengusaha kerajinan perak hanya menggunakan sedikit modal, 

maka produksi yang dihasilkan juga akan menurun. Modal merupakan suatu 

hal yang sangat penting di dalam proses produksi. Tanpa adanya modal, 

produsen tidak akan bisa menghasilkan suatu barang atau jasa. Dan dalam 

Islam modal yang digunakan harus terbebas dari adanya riba dan dengan 

alternatif yang bisa digunakan yaitu dengan sistem kerjasama mudharabah 

atau musyarakah. 

2). Variabel tenaga kerja secara parsial atau individu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel nilai produksi kerajinan perak di Desa Pampang, 

Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunungkidul dengan nilai koefisien sebesar 

0.218774. Maka semakin besar tenaga yang digunakan maka akan 

menghasilkan produksi kerajinan perak yang meningkat pula. Begitupula 

ketika para pengusaha kerajinan perak hanya menggunakan sedikit tenaga 
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kerja, maka produksi yang dihasilkan juga akan menurun. Faktor tenga kerja 

merupakan sumber keunggulan kompetitif, karena pengelolaan sumber 

keunggulan lain secara otomatis memerlukan penanganan dari tenaga kerja 

yang ada. Dan dalam Islam tenaga kerja yang bekerja tidak hanya mendapat 

upah akan tetapi mendapatkan hak mereka dari yang mempekerjakan dalam 

hal moral dan sosial. 

3). Variabel bahan baku secara parsial atau individu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel nilai produksi kerajinan perak di Desa Pampang, 

Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunungkidul dengan nilai koefisien sebesar 

0.181571. Maka semakin besar bahan baku yang digunakan maka akan 

menghasilkan produksi kerajinan perak yang meningkat pula. Begitupula 

ketika para pengusaha kerajinan perak hanya menggunakan sedikit bahan 

baku, maka produksi yang dihasilkan juga akan menurun. Bahan Baku 

merupakan salah satu komponen terpenting dalam proses produksi. Bahan 

baku sendiri merupakan faktor produksi yang diolah, dan kurangnya 

pengelolaan dalam bahan baku juga akan menghambat kelancaran proses 

produksi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebt peneliti berusaha memberikan saran 

terhadap para pengusaha yang diantaranya: 

1). Para pengusaha hendaknya memberikan motivasi dan juga arahan kepada 

para masyarakat yang berusia muda untuk dapat meneruskan atau 
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meregenerasi dalam memproduksi kerajinan perak di Desa Pampang secara 

berkelanjutan. 

2). Para pengusaha hendaknya mampu untuk mendirikan tempat untuk 

menyediakan bahan baku, agar pengelolaan kerajinan perak ini mampu untuk 

dikelola sendiri, baik dari pengadaan bahan baku sampai dengan penjualan. 

3). Perlu adanya promosi yang lebih untuk memperkenalkan industry kerajinan 

perak yang ada di Desa Pampang, sehingga masyarakat luas akan mengetahui 

adanya industry kerajinan perak yang ada di Desa Pampang ini. 
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LAMPIRAN I 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Ekonomi Syariah 

Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Responden 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Dalam rangka penelitian tugas akhir/skripsi pada program Strata 1 (S1) 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya: 

Nama   : Astriyani 

NIM  : 14810042 

Fakultas/ Jurusan  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah 

Bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Nilai Produksi Industri Kerajinan Perak Kabupaten Gunungkidul 

(Studi Kasus Desa Pampang, Kecamatan Paliyan, Kab. Gunungkidul)”. 

Sehubungan dengan hal ini, saya mohon bantuan dari Bapak/Ibu meluangkan 

waktunya untuk mengisi kuesioner penelitian ini. 

Mengingat sangat pentingnya data ini, saya sangat mengharapkan agar kuesioner 

ini diisi dengan lengkap sesuai kondisi yang sebenarnya. Jawaban dari Bapak/Ibu 

hanya digunakan untuk penelitian ini, dan kerahasiaannya akan saya jaga dengan 

sungguh-sungguh. 

Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini saya 

mengucapkan terima kasih 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

Hormat Saya, 

 

Astriyani 

No. Responden : ………….. 



Petunjuk Pengisian 

Isilah identitas Bapak/Ibu dengan lengkap dan jawablah pertanyaan  pada kolom 

yang telah disediakan sesuai dengan kondisi usaha yang Anda miliki. 

A. Identitas Responden 

Nama Pemilik Industri :………………………… 

Jenis Kelamin :        Laki-laki           Perempuan 

 

B. Indentitas Usaha 

Nama Industri : ………………………… 

Alamat : ………………………… 

 

C. Pertanyaan 

1. Nilai Produksi 

No. Jenis Produksi 

Harga 

Jual 

(Rp) 

Produksi 

per bulan 

(biji) 

Berat 

(gram) 

Nilai 

Produksi 

(Rp) 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

6.      

7.      

8.      

9.      

10.      

Total  

 

 



 

 

2. Modal 

No. 
Modal 

Jumlah 
Sendiri Hutang 

1.    

Total  

 

3. Tenaga Kerja 

No. Jenis Pekerjaan 
Jumlah 

Orang 
Upah 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

6.    

7.    

8.    

9.    

10.    

Total  

 

 

 

 

 



4. Bahan Baku 

Bahan baku  Harga beli 

Jumlah 

yang 

digunakan 

Nilai Bahan 

Baku 

1. Bahan baku utama 

a.     

b.     

Jumlah  

2. Bahan baku penolong 

a.     

b.     

c.     

d.     

e.     

f.     

g.     

Jumlah  

3. Bahan baku finishing 

a.     

b.     

c.     

d.     

e.     

f.     

Jumlah  

Jumlah Total  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

DATA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Data Penelitian 

Nilai Produksi Modal Tenaga Kerja Bahan Baku 

16500000 25000000 3000000 8137250 

11000000 20000000 2400000 8149000 

22000000 35000000 4000000 9837000 

20900000 35000000 4500000 9837000 

11000000 20000000 2500000 10544750 

16500000 25000000 2000000 11776700 

17050000 30000000 3000000 8954750 

16500000 30000000 3000000 9000250 

12650000 25000000 1800000 9778600 

13200000 25000000 2700000 10616200 

27500000 50000000 5000000 10675000 

12100000 20000000 1800000 8159750 

17600000 20000000 2500000 18676800 

16500000 25000000 2400000 9835500 

14850000 30000000 2200000 9837000 

16500000 25000000 3300000 10984750 

16500000 30000000 3000000 11378500 

19800000 40000000 3000000 15503000 

19800000 35000000 3600000 17890500 

27500000 50000000 5000000 20273250 

13750000 25000000 2000000 13919500 

22000000 30000000 4400000 14615250 

16500000 25000000 2000000 8204500 

20900000 30000000 4500000 11439250 

18700000 35000000 2500000 8218000 

22000000 40000000 4500000 12591700 

15950000 20000000 1500000 12995700 

16500000 30000000 2000000 13026000 

11000000 20000000 3200000 13092000 

16500000 25000000 3300000 9818500 

16500000 35000000 3000000 9819750 

19800000 25000000 3000000 20273250 

19800000 20000000 2400000 18676800 

22000000 35000000 4500000 14625250 

33000000 50000000 7500000 19961750 

22000000 40000000 3600000 20273250 

16500000 30000000 3000000 14699750 



24200000 35000000 4800000 10606000 

11000000 20000000 2000000 9828000 

15400000 25000000 3000000 9829500 

11000000 20000000 2400000 13094500 

22000000 45000000 5000000 13794600 

28600000 50000000 7500000 18676800 

19800000 35000000 2700000 19961750 

19250000 40000000 3300000 19961750 

17600000 25000000 3600000 14671900 

16500000 20000000 2000000 14682250 

15400000 25000000 2400000 8163000 

27500000 50000000 5000000 20273250 

 

Data Penelitian (setelah di logaritmakan) 

Nilai Produksi Modal Tenaga Kerja Bahan Baku 

16.62 17.03 14.91 15.91 

16.21 16.81 14.69 15.91 

16.91 17.37 15.20 16.10 

16.86 17.37 15.32 16.10 

16.21 16.81 14.73 16.17 

16.62 17.03 14.51 16.28 

16.65 17.22 14.91 16.01 

16.62 17.22 14.91 16.01 

16.35 17.03 14.40 16.10 

16.40 17.03 14.81 16.18 

17.13 17.73 15.42 16.18 

16.31 16.81 14.40 15.91 

16.68 16.81 14.73 16.74 

16.62 17.03 14.69 16.10 

16.51 17.22 14.60 16.10 

16.62 17.03 15.01 16.21 

16.62 17.22 14.91 16.25 

16.80 17.50 14.91 16.56 

16.80 17.37 15.10 16.70 

17.13 17.73 15.42 16.82 

16.44 17.03 14.51 16.45 

16.91 17.22 15.30 16.50 

16.62 17.03 14.51 15.92 

16.86 17.22 15.32 16.25 



16.74 17.37 14.73 15.92 

16.91 17.50 15.32 16.35 

16.58 16.81 14.22 16.38 

16.62 17.22 14.51 16.38 

16.21 16.81 14.98 16.39 

16.62 17.03 15.01 16.10 

16.62 17.37 14.91 16.10 

16.80 17.03 14.91 16.82 

16.80 16.81 14.69 16.74 

16.91 17.37 15.32 16.50 

17.31 17.73 15.83 16.81 

16.91 17.50 15.10 16.82 

16.62 17.22 14.91 16.50 

17.00 17.37 15.38 16.18 

16.21 16.81 14.51 16.10 

16.55 17.03 14.91 16.10 

16.21 16.81 14.69 16.39 

16.91 17.62 15.42 16.44 

17.17 17.73 15.83 16.74 

16.80 17.37 14.81 16.81 

16.77 17.50 15.01 16.81 

16.68 17.03 15.10 16.50 

16.62 16.81 14.51 16.50 

16.55 17.03 14.69 15.92 

17.13 17.73 15.42 16.82 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 

HASIL REGRESI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Regresi Linear Berganda 

 

Dependent Variable: LNNILAI_PRODUKSI  

Method: Least Squares   

Date: 11/05/17   Time: 18:54   

Sample: 1 49    

Included observations: 49   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.171182 1.286049 1.688258 0.0983 

LNMODAL 0.481701 0.101442 4.748541 0.0000 

LNTENAGA_KERJA 0.218774 0.080779 2.708296 0.0095 

LNBAHAN_BAKU 0.181571 0.066763 2.719626 0.0093 
     
     R-squared 0.782961     Mean dependent var 16.68876 

Adjusted R-squared 0.768492     S.D. dependent var 0.265760 

S.E. of regression 0.127871     Akaike info criterion -1.197479 

Sum squared resid 0.735797     Schwarz criterion -1.043044 

Log likelihood 33.33823     Hannan-Quinn criter. -1.138886 

F-statistic 54.11215     Durbin-Watson stat 1.864646 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Uji Normalitas 

0
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-0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Series: Residuals
Sample 1 49
Observations 49

Mean      -2.23e-15
Median  -0.001178
Maximum  0.278008
Minimum -0.308207
Std. Dev.   0.123811
Skewness  -0.153449
Kurtosis   2.820898

Jarque-Bera  0.257788
Probability  0.879067

 

 

 



Uji Multikolinieritas 

 

 

Variance Inflation Factors  

Date: 11/05/17   Time: 19:05  

Sample: 1 49   

Included observations: 49  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  1.653922  4956.389  NA 

LNMODAL  0.010290  9119.951  2.544162 

LNTENAGA_KERJA  0.006525  4366.459  2.549390 

LNBAHAN_BAKU  0.004457  3567.171  1.193066 
    
    

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Heteroskedasticity Test: Harvey  
     
     

F-statistic 1.276796     Prob. F(3,45) 0.2938 

Obs*R-squared 3.843693     Prob. Chi-Square(3) 0.2788 

Scaled explained SS 4.156556     Prob. Chi-Square(3) 0.2450 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: LRESID2   

Method: Least Squares   

Date: 11/05/17   Time: 19:05   

Sample: 1 49    

Included observations: 49   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 20.06055 23.27367 0.861942 0.3933 

LNMODAL -2.801694 1.835798 -1.526145 0.1340 

LNTENAGA_KERJA 0.438048 1.461864 0.299651 0.7658 

LNBAHAN_BAKU 0.980739 1.208216 0.811725 0.4212 
     
     R-squared 0.078443     Mean dependent var -5.545346 

Adjusted R-squared 0.017006     S.D. dependent var 2.334021 

S.E. of regression 2.314090     Akaike info criterion 4.594018 

Sum squared resid 240.9756     Schwarz criterion 4.748452 

Log likelihood -108.5534     Hannan-Quinn criter. 4.652610 

F-statistic 1.276796     Durbin-Watson stat 2.188569 

Prob(F-statistic) 0.293778    
     
     

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 



    

 

     

 

 

 

 

 

 

Lokasi Penelitian Galeri Perak Pampang 

Pengisian Kuesioner Proses Pematrian 

Proses Finishing 



Hasil Kerajinan Perak 

 

     

     

 

     

 

 

Bahan Baku Penolong 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN V 

SURAT IJIN PENELITIAN 
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